ANALISIS ANGGARAN DAN REALISASI PENJUALAN 







1.1 Latar Belakang Masalah 
Perusahaan merupakan suatu organisasi yang mempunyai tujuan 
tertentu dalam menjalankan usahanya. Pada umumnya perusahaan dimiliki 
oleh pemerintah, swasta lokal maupun swasta asing yang bergerak di 
bidang perdagangan, jasa, maupun industri yang memiliki tujuan mencari 
laba semaksimal mungkin untuk kemajuan usahanya. Untuk mencapai 
tujuan ini perusahaan harus membuat dan menyusun suatu anggaran yang 
dapat membantu pelaksanaan aktivitas perusahaan.  
Perencanaan yang baik dapat membantu perusahaan dalam menilai 
efisiensi aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Tanpa adanya suatu rencana yang baik, akan sulit terjadinya 
koordinasi kerja sama diantara bagian-bagian yang ada dalam perusahaan, 
karena tidak adanya pedoman yang jelas mengenai langkah apa saja yang 
akan dilakukan dan arah aktivitas perusahaan tersebut. Karena bagian-
bagian dalam perusahaan mempunyai keterkaitan yang dekat satu sama 
lain. 
Pada pelaksanaan semua aktivitas penjualan, perusahaan memerlukan 
anggaran penjualan untuk mengendalikan dan mengarahkan kegiatan 
rencana perusahaan yang telah disusun. Menurut Nafarin (2013:167), 
definisi anggaran penjualan adalah “Dasar penyusunan anggaran lainnya 
dan umumnya disusun terlebih dahulu sebelum menyusun anggaran 
lainnya. Oleh karena itu, anggaran penjualan sering disebut anggaran 
kunci”. Anggaran penjualan dapat berfungsi dengan baik apabila perkiraan 
dan perhitungan anggaran penjualannya dibuat dengan efektif dan efisien, 
agar tidak jauh berbeda dengan realisasi penjualannya. Serta dapat 
digunakan oleh perusahaan dalam menilai keberhasilannya dalam 





terjadi kesalahan perhitungan pada anggaran penjualannya dapat 
merugikan pihak perusahaan itu sendiri karena dalam melakukan 
penjualannya perusahaan tidak memperhitungkan persediannya. 
CVYuwono Mitra Mandiri Palembang merupakan perusahaan 
yang bergerak pada bidang meubeler. CVYuwono Mitra Mandiri 
Palembang belum melakukan perhitungan terhadap anggaran penjualan 
dan anggaran realisasinya secara efektif dan efisien. Agar anggaran dan 
realisasi penjualan CVYuwono Mitra Mandiri Palembang dapat dibuat 
dengan efektif dan efisien. Jadi penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap “Analisis Anggaran dan Realisasi Penjualan pada 
CV Yuwono Mitra Mandiri Palembang”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang timbul 
berkaitan dengan analisis anggaran dan realisasi penjualan CV 
Yuwono Mitra Mandiri Palembang yaitu: 
1. CV Yuwono Mitra Mandiri Palembang tidak menganalisis 
varians yang terjadi antara anggaran penjualan dan realisasi 
penjualan. Oleh karena itu perusahaan belum melakukan 
perbaikan terhadap anggaran penjualan dan realisasi penjualan 
di tahun berikutnya. 
2. CV Yuwono Mitra Mandiri Palembang belum menggunakan 
metode penaksiran anggaran penjualan dalam menyusun 
anggaran penjualan. 
Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan di atas, bahwa masalah 
pokok yang dihadapi perusahaan adalah belum adanya metode penaksiran 
anggaran penjualan yang teoritis dan analisis mengenai penyimpangan 
(varians) yang terjadi terhadap anggaran penjualan dan realisasi penjualan 




1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 
Agar penulisan Laporan Akhir ini tidak menyimpang dari 
permasalahan yang ada, maka ruang lingkup pembahasan akan dibatasi 
hanya pada penyusunan anggarandan realisasi penjualan CV Yuwono 
Mitra Mandiri Palembang pada tahun 2014, 2015, dan tahun 2016. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan 
1.4.1 Tujuan Penulisan 
1. Untuk menganalisis metode perhitungan anggaran penjualan 
pada CV Yuwono Mitra Mandiri Palembang dalam menyusun 
anggaran penjualan. 
2. Untuk mengetahui mengenai penyebab terjadinya 
penyimpangan (varians) yang terjadi antara anggaran penjualan 
dan realisasi penjualan pada CV Yuwono Mitra Mandiri 
Palembang agar dapat dilakukan perbaikan pada tahun 
berikutnya. 
1.4.2 Manfaat Penulisan 
  1.  Bagi Penulis 
Untuk menambah ilmu serta wawasan dan menerapkan ilmu 
akuntansi pada umumnya yang telah dipelajari selama 
perkuliahan dan khususnya pada mata kuliah penganggaran. 
  2.  Bagi Perusahaan 
Untuk memberikan masukan pada CV Yuwono Mitra Mandiri 
Palembang dalam melakukan perhitungan anggaran penjualan 
dan realisasi penjualan yang efektif dan efisien sesuai dengan 








  3.  Bagi Pembaca 
Sebagai referensi bacaan untuk bahan acuan pengembangan 
penelitian yang akan dilakukan pada tahun-tahun yang akan 
datang. 
 
1.5 Metode dan Sumber Pengumpulan Data 
1.5.1 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2010: 193), terdapat 6 jenis pengumpulan data 
yaitu: 
1. Tes 
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok. 
2. Angket atau Kuesioner (Questionnaires) 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 
3. Interviu (Interview) 
Interviu yang sering disebut dengan wawancara atau kuesioner 
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara 
(Interview). 
4. Observasi  
 Observasi adalah pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh 
alat indera. Jadi, pengobservasian dapat dilakukan melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. 
5. Skala Bertingkat (Rating) atau Rating Scale 
Rating atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang 
dibuatberskala. 
6. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah barang-barang yang tertulis. Di dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, penelitian menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya. 
Dari pengumpulan teknik yang di uraikan di atas, penulis 
menggunakan cara wawancara, dengan melakukan tanya jawab secara 
langsung kepada pihak CV Yuwono Mitra Mandiri Palembang dan 
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menggunakan cara observasi dengan melakukan pengamatan langsung 
terhadap kegiatan perusahaan seperti kegiatan di bidang akuntansi. 
1.5.2 Sumber Data 
Menurut Supranto  (2012:20), adalah sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh 
perorangan atau suatu organisasi langsung melalui objeknya. 
  b. Data Sekunder 
 Data Sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang 
sudah jadi berupa publikasi. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka data yang diperoleh penulis 
dari perusahaan berupa data primer yaitu berupa anggaran dan realisasi 
penjualan perusahaan selama tahun 2014, 2015, 2016, sejarah perusahaan, 
struktur organisasi, dan kegiatan usaha, sedangkan data sekunder yang 
penulis peroleh yaitu berupa literatur-literatur yang berhubungan dengan 
penulisan laporan akhir ini. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan terarah 
mengenaimasalah yang akan dibahas dalam penulisan laporan akhir yang 
terdiri dari lima bab. Tiap bab memiliki hubungan langsung antara satu 
dengan yang lainnya. Maka dalam sistematika penulisan ini akan 
dijelaskan secara berurutan mengenai masing-masing bab yang terdapat 
dalam penulisan laporan akhir ini. Bab-bab tersebut tersusun sebagai 
berikut: 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini merupakan pendahuluan dimana 
menguraikan mengenai latar belakang masalah, ruang 
lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan, metode 






BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini penulis akan memaparkan teori-teori yang 
digunakan dan yang berhubungan dengan pembahasan 
masalah. Antara lain mengenai pengertian anggaran, tujuan 
anggaran, fungsi dan manfaat anggaran dan kelemahan 
anggaran, jenis-jenis anggaran, proses penyusunan 
anggaran, pengertian anggaran penjualan, faktor-faktor 
yang mempengaruhi penyusunan anggaran penjualan, 
metode penaksiran anggaran penjualan, standar kesalahan 
peramalan, dan analisis penyimpangan anggaran penjualan. 
BAB III GAMBAR UMUM PERUSAHAAN 
Pada bab ini penulis akan menjelaskan hal-hal yang 
berhubungan dengan perusahaan antara lain sejarah singkat 
perusahaan, struktur organisasi dan pembagian tugas, 
kegiatan usaha, prosedur penyusunan anggarandan realisasi 
penjualan. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis akan menganalisis penyusunan 
anggaran penjualan yang dilakukan perusahaan dengan cara 
membandingkan anggaran dan realisasi penjualannya 
berdasarkan teori-teori metode penaksiran anggaran 
penjualan yang terdiri dari metode Least Square, metode 
Moment, metode Kuadrat Terkecil (Trend Garis Lengkung) 
dan teori-teori standar kesalahan peramalan yang penulis 








BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dari 
permasalahan yang terjadi pada perusahaan serta 
memberikan saran yang dapat dijadikan acuan dan 
pedoman bagi CV Yuwono Mitra Mandiri Palembang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
